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MOTTO  

 

إِذَا مَاتَ الِإنْسَانُ انْ قَطَعَ عَمَلُهُ إِلاَّ : عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ أَنَّ رَسُوْلَ الِله قَالَ  
.َ َ قَ ثٍ َ اريَِ ثٍ أَْ  عِلْ ثٍ يُ ْ  َ َ عُ بِهِ أَْ  َ اَ ثٍ َ ااِ ثٍ يَْ عُوْ اَهُ , مِنْ َ َ ثثٍ   

(ر اه مسل )   

 

 

“Dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah SAW 

bersabda: Apabila manusia meninggal dunia maka semua 

pahala amalnya akan terhenti kecuali tiga hal, yaitu: amal 

jariyah, ilmu yang bermanfaat, anak shaleh yang senantiasa 

mendoakan orangtuanya.” 

(H.R. Muslim) 
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TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia, 

bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. 

 

B. Konsonan 

 dl = ض   Tidak dilambangkan = ا

 th = ط      b = ب

 dh = ظ      t = ت

 (koma menghadap atas) „ = ع      ts = ث

 gh = غ      j = ج

 f = ف      h = ح

 q = ق      kh = خ

 k = ك      d = د

 l = ل      dz = ذ

 m = م       r = ر

 n = ن      z = ز

 w = و       s = س

 h = ه      sy = ش

 y = ي      sh = ص

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
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apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma 

diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambing “ع”. 

 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 

Vokal (a) panjang  = â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang   =   î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang  = û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)  = و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay)  = ي misalnya خير menjadi          khayrun 

 

D. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan 

“t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: في رحمة الله menjadi fi 

rahmatillâh. 
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E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan…… 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan….. 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun 

4. Billâh „azza wa jalla 

 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 

Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tida 

perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan nama 

“Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan 

menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan 

penulisan namanya. 

Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa 

nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis 

dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan 

“shalât”
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ABSTRAK 

 

Solikah, Fitriana. 08210008. Tukar Guling Wakaf di Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang. Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dosen Pembimbing : Sudirman, M.A. 

 

Kata Kunci: Tukar Guling Wakaf, Pondok Pesantren Tebuireng. 

 

Wakaf bermakna berhenti dari milik diri sendiri dan menjadi milik Allah 

SWT. Wakaf selain merupakan ibadah kepada Allah SWT juga merupakan ibadah 

sosial. Dari sinilah letak berguna atau tidaknya aset yang diwakafkan demi 

memenuhi tujuan wakaf (amal jâriyah). Wakaf akan mendatangkan pahala terus 

menerus bagi wakif saat aset wakaf digunakan. 

Idealnya, wakaf bersifat abadi dan biasanya berupa tanah, sebab tanah 

bersifat abadi. Namun bagaimana jika tanah wakaf tersebut ditukarkan? Pada 

dasarnya tanah yang sudah diwakafkan tidak dapat dilakukan perubahan dari yang 

dimaksudkan dalam ikrar wakaf. Akan tetapi dapat ditemui beberapa praktek 

tukar guling tanah wakaf, sebagaimana di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

Tanah wakaf milik Pesantren ditukar dengan tanah milik warga. Tindakan 

menukar lokasi tanah wakaf merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti. 

Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasikan masalah yang menjadi kajian 

penelitian ini, yaitu : 1) Mengapa terjadi tukar guling wakaf di Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang? 2) Bagaimana praktik tukar guling wakaf di Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang? 

Penelitian ini termasuk penelitian hukum empiris atau penelitian lapangan 

(field research) yang bertujuan mengetahui bekerjanya hukum di masyarakat. 

Penelitian ini ingin mengetahui praktek tukar guling wakaf di Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang dengan kesesuaian prosedur yang ditetapkan  oleh Undang-

undang. Penelitian ini menggunakan sumber data primer yaitu wawancara 

terhadap informan yang memahami praktek tukar guling wakaf di sana. 

Selanjutnya data diolah dan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. 

Dari hasil penelitian, diperoleh data bahwa terjadinya tukar guling wakaf 

di PP Tebuireng Jombang disebabkan karena tanah aset wakaf yang dimiliki 

yayasan tidak cukup luas untuk dibangun asrama baru bagi pesantren putri serta 

letaknya yang berjauhan dengan pesantren (tidak strategis) karena berada di 

tengah kampung. Akhirnya tanah milik yayasan ditukarkan dengan milik alumni 

yang lebih luas dan strategis sebab letaknya yang bersebelahan dengan pesantren 

putri, untuk dibangun asrama bagi pesantren putri. Begitu juga saat tim penilai 

tukar guling wakaf menilai tanah penukar, tanah tersebut telah sesuai dengan 

prosedur yang telah diatur dalam undang-undang. Oleh karena itu, tukar guling 

wakaf dapat diteruskan dan sekarang sudah mulai dilakukan pembangunan asrama 

baru di samping pesantren putri Tebuireng atas tanah yang telah ditukargulingkan.
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ص
ّ

 الملخ

 

ىا ضالحت ىق جىمباهق, ٠٨٢١٠٠٠٨, فطسٍ الشعبت الأحىاى , البحث, اسدبداى الىقف في االإعهد الؤسلامي جِبىإًسٍ

تخالش ُّ عت, ض  .M.A, جحذ الؤشساف سىدًسمان, جامعت مىلاها مالو إبساهُم الؤسلامُت بمالىق, ملُت الشسَ

 

ىق جىمباهقإسدبداى الىقف و: ملماث البحث   االإعهد الؤسلامي جِبىإًسٍ

 

الىقف لِس إلا لعبادة الله حعالى فقط ولنن لعبادة بين . الىقف هى حبس العين على مِلو الىاقف إلى مِلو الله حعالى

 .اذا ًفاد االإىقىف.  من ذلو مان مىفعت ام لا لحطىى مقطىدها وثىابا للىاقف.الىاس، الري مىفعخه للىاس

من الىاحُت االإثالُت، والأوقاف هي ضالحت لهل شمان وعادة ما جهىن في شهل من الأزض، لأن الأزض هي ضالحت لهل 

ولنن ماذا لى ًخم جبادى الأزاض ي الىقفُت؟ ٌعني في الأساس أزض التي وقفذ لم حسخطع أن جفعل ذلو . شمان والفىُت

ومع ذلو، ًمنن العثىز على بعض االإمازساث الىقف جبادى الأزاض ي، لما هى الحاى في االإعهد . الخغُير من حعهد الىقف

ىق جىمباهق مىقع أزض . جبادى الىقف مدزست إسلامُت للازاض ي مع الأزض التي ًملنها السهان. الؤسلامي جِبىإًسٍ

اسدىادا إلى خلفُت أعلاه، وحددث الدزاست مشهلت من . الىقف عمل االإبادلت ظاهسة مثيرة للاهخمام لُخم الخحقُق فيها

ىق جىمباهق ؟  (1: هره الدزاست، وهي لُف مبادلت الىقف العملي  (2الإاذا الأوقاف االإبادلت في االإعهد الؤسلامي جِبىإًسٍ

ىق جىمباهق ؟  في االإعهد الؤسلامي جِبىإًسٍ

 

بي بحث بحث أو االإجاى القاهىوي  شمل هرا البحث الخجسٍ قت عمل  (البحث االإُداوي)وَ والتي تهدف إلى جحدًد مدي طسٍ

ىق . القاهىن في االإجخمع في هره الحالت لخحدًد الطعىد الأوقاف ممازست مدزست مبادلت وفقا في االإعهد الؤسلامي جِبىإًسٍ

ن . جىمباهق للجساااث التي ًحددها القاهىن  في هره الدزاست باسخخدام البُاهاث الأولُت االإطادز مقابلاث مع االإخبرً

وعلاوة على ذلو، جمذ معالجت البُاهاث وجحلُلها باسخخدام أسلىب . الرًن ًفهمىن مبادلت الىقف عملي هىاك

 .الخحلُل الىضفي

 

ىق جىمباهق على  من هخائج هره الدزاست، وأظهسث البُاهاث أن السبب في االإبادلت في الأوقاف في االإعهد الؤسلامي جِبىإًسٍ

الأزاض ي االإملىلت للمىجىداث مؤسست الىقف لِسذ لبيرة بما فُه النفاًت لبىاا مسالن جدًدة للمدازس الفخُاث 

ت (الاستراجُجُت لا)الطعىد ومدزست داخلُت جقع قبالت  أخيرا، ومؤسست مملىلت للخبادى . لأنها ماهذ في وسط القسٍ

جين في استراجُجُت أوسع هطاقا ومىقعها االإجاوز للفخُاث مدزست داخلُت، لبىاا مسالن  الأزاض ي مع أسباب الخسٍ

ق الخقُُم لخقُُم الىقف جبادى جبادى الأزاض ي، وفقا . للفخُاث االإدازس الداخلُت هنرا مان أًضا أزض عىدما فسٍ

ع س هرا الخبادى على الأوقاف، وبدأ الآن بىاا مسالن جدًدة . للجساااث االإىطىص عليها في الدشسَ ولرلو، ًمنن جمسٍ

ىق لفت في التربت التي جم جبادلها  .بجىاز مدزست داخلُت للبىاث جِبىإًسٍ
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ABSTRACT 

 

Solikah, Fitriana. 08210008. The Subtitution of Waqf in Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang. Thesis. Department of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 

Faculty of Sharia, The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of 

Malang, Supervisor: Dr. Sudirman, M.A. 

 

Keywords: The Substitution of Waqf, Pondok Pesantren Tebuireng. 

 

Waqf means stopping from human personal ownership and becoming Allah 

SWT ownership. Waqf is a kind of devotion to Allah SWT as well as a contribution to 

social life. It can be managed to facilitate various intentions of wakif. 

 

Waqf could be a square of land that can be used for unlimited time. But, a 

question is raised whether the land can be subtituted and relocated. Basically, waqf is 

forbidden to violate the wakif intention stated in the document of waqf. However, 

there is an interesting fact that Pondok Pesantren Tebuireng has an experience to 

subtitute waqf. The land of Pondok Pesantren Tebuireng is subtituted with the land of 

its neighbour. Then it is important to know more about this practice. The research 

question are as follows: 1) Why does the waqf subtitution happen in Pondok 

Pesantren Tebuireng?; 2) How does Pondok Pesantren Tebuireng proceed the waqf 

subtitution? 

 

The study is an empirical research of law. It aims to know the effectiveness of 

law in society in the case of the waqf exchange in Pondok Pesantren Tebuireng. It 

observes whether the practice in line with the existing law. The data used in this 

research is primary data taken from informants by interviewing them about the waqf 

subtitution. Then, the data is analysed by using descriptive analysis. 

 

The findings of this study show that the reason of waqf exchange results from 

the fact that the land of Pondok Pesantren Tebuireng is not wide enough to build a 

female dormitory. Also, it is quite far from Pondok Pesantren Tebuireng. Finally, the 

exchange happens and the dormitory is ready to be built. When the assessor team 

evaluate this exchange, they decide that the practice is in line with the law. Therefore, 

the waqf subtitution is valid and the construction is started. 
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